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PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Kebersihan gigi dan mulut merupakan suatu kondisi atau keadaan
terbebasnya gigi dari plak dan calculus,keduanya selalu terbentuk pada gigi dan
meluas keseluruh permukaan gigi,hal ini disebabkan karena rongga mulut bersifat
basah, lembab dan gelap, yang menyebabkan kuman dapat berkembang biak
(Farida,2012).

Menurut data dari World Health Organizatoin (WHO) dalam the world Oral
Health Report menyatakan bahwa di Indonesia kurangnya menjaga kebersihan
gigi dan mulut berakibat pada meningkatnya prevalesi edentulousness yang
mencapai 24% dengan rata rata umur di atas 65 tahun dan penduduk Indonesia
yang menderita gangguan kesehatan gigi dan mulut masih mencapai 90% . Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kurangnya kesadaran diri masyarakat terutama
pada anak usia sekolah untuk menjaga kesehatan dan mulutnya sehingga perlu di
lakuakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang
kebersihan gigi dan mulut dengan status kebersihan gigi dan mulut pada siswa
usia sekolah terutama pada siswa sekolah atas mengingat bahwa pada usia
tersebut sebagaian besar gigi permanennya sudah tumbuh sempurna (WHO 2012).

Data Kementerian Kesehatan Republik tahun 2010 Indonesia menunjukkan
bahwa prevalensi karies gigi di Indonesia mencapai 60% hingga 80% dari

populasi dan menempati peringkat keenam sebagai penyakit yang paling banyak



di derita.di provinsi riau,prevalensi karies adalah 53,3% dan yang pengalaman
karies adalah 75,4% (WHO 2012).

Hasil riset kesehatan daerah tahun 2007 oleh Departemen Kesehatan
Republik Indonesia menunjukkan prenvalensi anak yang mengalami masalah
kesehatan gigi dan mulut berdasarkan karakteristik umur adalah 5-9 tahun sebesar
21,6 %. Hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas, 2007). Tahun 2013 menunjukkan
angka peningkatan pada anak yang mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut
berdasarkan karakteristik umur adalah 5-9 tahun sebesar 28,9 %, umur 10-14
tahun sebesar 25,2 % (Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian
Kesehatan Repubik Indonesia 2013).

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang (Overbehavior) karena dari pengalaman dan
penelitian ternyata perilaku yang di didasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng daripada perilaku yang tidak di dasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo,
2013).

Tingginya angkat penyakit gigi dan mulut saat ini sangat di pengaruhi oleh
beberapa faktor yang salah satunya adalah faktor perilaku masyarakat yang belum
menyadari pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Hal ini terlihat dari
22,8% penduduk Indonesia tidak menyikat gigi dan dari 77,2% yang menyikat

gigi hanya 8,1% menyikat gigi yang benar dan tepat waktu (RISKESDAS 2013)

Perilaku masyaraksat terhadap kesehatan gigi, salah satunya ukur dengan
kebiasaan menyikat gigi. Anak usia sekolah dasar perlu mendapatkan perhatian
lebih karena rentan terhadap gangguan kesehatan gigi dan mulut, karena

pengetahuan anak tentang waktu menyikat gigi yang tepat masih sangat kurang di



serta masih belum mampu membiasakan diri untuk melakukan pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut. Menyikat gigi memiliki peran yang sangat penting
dalam pencegahn perkembangan bakteri yang dapat menyebabkan kerusakan pada
gigi.

Menurut penelitian James Pontunuwu (2013) menjelaskan bahwa
pengetahuan yang tepat memengaruhi perilaku kesehatan dalam meningkatkan
kesehatan khususnya kesehatan gigi dan mulut. Sebaliknya pengetahuan yang
kurang menyebabkan timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut termasuk
karies. Pengetahuan yang buruk sangat rentan terkena penyakit gigi seperti karies
dibandingkan dengan responden dengan pengetahuan yang baik, karena
pengetahuan merupakan hasil ingin tahu dan terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek. Pengetahuan yang dimiliki oleh individu
merupakan salah satu diterminan yang menentukan perilaku seseorang untuk
melakukan upaya agar dapat mengurangi resiko dari ancaman masalah kesehatan
(Pratiwi, 2013).

Adapun penyakit yang sering terjadi jika malas menjaga kesehatan gigi dan
mulut di antaranya adalah karies gigi. Karies adalah hasil dari interaksi dari
bakteri di permukaan gigi, plak , dan diet (khususnya komponen karbohidrat yang
dapat di fermentasikan oleh bakteri plak menjadi asam, terutama asam laktat dan
asetat) sehingga terjadi demineralisasi jaringan keras gigi dan memelurkan cukup
waktu untuk kejadianya. Peningkatan prevalensi karies banyak di pengaruhi oleh
perubahan dari pola makan. Kini karies gigi telah menjadi penyakit yang tersebar

di seluruh dunia (Mulyadi, 2015).



Masalah lain dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan
salah satu upaya meningkatkan kesehatan. Salah satu penyebab seseorang
mengabaikan masalah kesehatan gigi dan mulutnya adalah factor pengetahuan
tentang kebersihan gigi dan mulut yang kurang.

Berdasarkan Permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Gambaran Pengetahuan Anak SD Kelas II Tentang
Kebersihan Gigi dan Mulut di SD Swasta Imelda Medan”.

1.2 Identifikasi Masalah

1.2.1 Bagaimana gambaran pengetahuan anak SD kelas 2 tentang kebersihan
gigi dan mulut di SD swasta Imelda medan

1.2.2 bagaimana gambaran pengetahuan anak SD kelas 2 tentang kebersihan
gigi dan mulutdi di SD swasta Imelda medan

1.2.3 bagaimana gambaran pengetahuan anak SD kelas 2 tentang kebersihan
gigi dan mulut di SD swasta Imelda medan.

1.3  Pembatasan Masalah

1.3.1 penelitian yang membahas mengenai’gamabaran pengetahuan anak SD
kelas 2 tentang kebersihan gigi ndan mulut di SD Swasta Imelda Medan.

1.4. Rumusan Masalah

Bagaimana gamabaran pengetauan anak kelas 2 tentang kebersihan gigi dan
mulut di SD swasta Imelda medan.

1.5. Tujuan Penelitian
Bagaimana cara mengetahui gambaran pengetahuan anak SD kelas 2 tentang

kebersihan gigi dan mulut di SD Swasta Imelda Medan



1.6. Manfaat penelitian
1.1.6 Pendidikan Keperawatan

Sebagai bahan masukan bagi institusi Pendidikan serta bagi mahasiswa
keperawatan tentang Pengetahuan kebersihan Gigi dan Mulut pada anak sekolah
dasar
1.6.2. Bagi Peneliti

Menerapkan metode tentang metode penelitian sebagai acuan dasar dan
menerapkan pengalaman yang sangat berarti bagi peneliti dalam melakukan
penelitian.
1.6.3 Bagi Peniliti selanjutnya

Sebagai bahan awal penelitian bagi peneliti yang akan meneliti tentang
Kebersihan Gigi dan Mulut Pada anak sekolah dasar
1.6.4. Bagi Institusi

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan informasi dan acuan dalam
pembuatan kebijakan Penerapan Kebersihan Gigi dan Mulut pada Anak sekolah

dasar



